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Abstrak

Tuberkulosis (TB) masih merupakan masalah besar di Indonesia. Prevalensinya mencapai 0,29% dan merupakan penyebab kematian nomor 3. Indonesia merupakan penyumbang kasus TB nomor 3 terbesar di dunia. 1 Di perkirakan, masalah TB yang belum juga berakhir ini terjadi karena basil tuberkulosis resisten yang telah menyebar ke seluruh wilayah Indonesia. Mungkin pula karena adanya infeksi ganda spesies basil mikobakteria, misalnya infeksi basil M. atipik bersama-sama dengan M. tuberkulosis terjadi pada satu penderita TB. Atau, bahkan infeksi ganda antara satu spesies M. atipik dengan spesies M. atipik lainnya pada satu penderita TB. 

Telah dilakukan penelitian untuk membandingkan pola klinis tuberkulosis yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis dengan Mycobacterium atipik . Penelitian dilakukan terhadp 35 sampel kultur positif. Identifikasi dilakukan dengan beberapa pemeriksaan biokimia terhadap hasil kultur. 

Pada penelitian ini teridentifikasi 27 sampel (77.1%) sebagai Mycobacterium tuberculosis dan 8 sampel (22.9%) sebagai Mycobacterium atipik. Pengamatan terhadap pola klinis menunjukan secara umum pola klinis kasus yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis lebih berat dibandingkan dengan Mycobacterium atipik, namun uji statistik tidak ditemukan perbedaan yang signifikan, kecuali pada kasus penurunan berat badan yang ditemukan 70.3% pada Tuberkulosis dan 25% pada atipik.

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pola klinis Mycobacterium tuberculosis dengan atipik secara umum berbeda namun tidak signifikan secara statistik.

